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Keywords Abstract 

„Iddah, Woman, Modern, 

Al-Amidî . 

The absence of explicit arguments permitting women whose husbands have died 

to leave the house is the basis for the agreement among fuqahâ that women in 

the 'iddah period are only permitted to leave in emergency or urgent 

circumstances. This study aims to analyze the resolution of 'iddah and iḥdâd 

cases in the context of modern society based on the perspective of Al-Ihkâm fî 

Ushûl al-Ahkâm by Al-Āmidî. This study uses a qualitative approach with a 

literature study and content analysis method. Data was collected through a 

review of relevant classical and contemporary literature, then classified and 

analyzed systematically. The results of the study show that the provisions of 

classical fiqh regarding 'iddah and iḥdâd remain relevant, but need to be 

contextualized according to the conditions of modern women. The research 

findings distinguish the laws of 'iddah and iḥdâd into four categories: 

obligatory for women without primary activities outside the home; sunnah for 

women who have been talaq raj'i; mubah for those who have been confirmed 

not to be pregnant through ultrasound; and haram for women with urgent 

public, economic, or medical responsibilities. This research emphasizes the 

importance of reinterpreting fiqh to remain relevant to contemporary social 

dynamics. 

Kata Kunci Abstrak 

Iddah, Perempuan, Modern, 

Al-Amidî . 

 

Ketiadaan dalil yang secara eksplisit membolehkan perempuan yang ditinggal 

wafat suaminya untuk keluar rumah menjadi dasar kesepakatan para fuqahâ 

bahwa wanita dalam masa ‘iddah hanya diperkenankan keluar dalam kondisi 

darurat atau mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penyelesaian kasus ‘iddah dan iḥdâd dalam konteks masyarakat modern 

berdasarkan perspektif Al-Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm karya Al-Āmidî. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan dan 

analisis isi. Data dikumpulkan melalui kajian terhadap literatur klasik dan 

kontemporer yang relevan, kemudian diklasifikasikan dan dianalisis secara 

sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan fikih klasik 

mengenai ‘iddah dan iḥdâd tetap memiliki relevansi, namun perlu 

kontekstualisasi sesuai kondisi perempuan modern. Dalam temuan penelitian, 

hukum ‘iddah dan iḥdâd dibedakan menjadi empat kategori: wajib bagi 

perempuan tanpa aktivitas primer di luar rumah; sunnah bagi perempuan yang 

ditalaq raj‘i; mubah bagi yang telah dipastikan tidak hamil melalui USG; dan 

haram bagi perempuan dengan tanggung jawab publik, ekonomi, atau medis 

yang mendesak. Penelitian ini menegaskan pentingnya reinterpretasi fikih agar 

tetap relevan dengan dinamika sosial kontemporer. 
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PENDAHULUAN  

Sebelum datangnya ajaran Islam, masyarakat Arab pra-Islam telah lebih dulu mengenal aturan 

mengenai ‘iddah dan iḥdâd (ḥidâd) yang berlaku dalam tradisi serta kepercayaan mereka (Thoyib & 

Huda, 2022). Pada masa itu perempuan diwajibkan mengurung diri di ruang khusus selama satu tahun 

penuh. Akan tetapi, tradisi ini tidak diberlakukan bagi kaum laki-laki. Perempuan bukan hanya 
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diwajibkan berdiam diri, tetapi juga dilarang melakukan aktivitas sebagaimana biasanya, bahkan 

untuk hal sederhana seperti memotong kuku, menyisir rambut, atau mengganti pakaian. Keadaan 

tersebut tentu membuat orang lain enggan untuk mendekatinya (Hanafiyah, 2022). 

Di antara ajaran mulia yang dibawa oleh agama Islam adalah meniadakan  segala bentuk 

diskriminasi dari kehidupan manusia (Usman & Azhari, 2023). Hadirnya Islam membawa pesan 

profetik tentang penegakan keadilan karena al-Qur'an diturunkan untuk memberikan kasih sayang 

(rahmatul lil a‟lamin) kepada semua orang, termasuk membebaskan manusia dari semua jenis 

diskriminasi dan penindasan, termasuk diskriminasi berdasarkan ras, etnis, seksual, atau jenis kelamin 

(Ridho, 2021). Semua sifat diskriminatif yang berkembang subur di masyarakat Arab jahiliyah pada 

saat itu secara bertahap dihapus dan dihilangkan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat modern 

menuntut adanya pembaruan dalam bidang fikih, termasuk dalam persoalan „iddah. Kemajuan 

teknologi yang begitu pesat kini memungkinkan adanya kepastian mengenai keberadaan janin dalam 

rahim seorang perempuan secara lebih akurat. Selain itu, perubahan sosial yang ditandai dengan 

meningkatnya kesadaran terhadap keadilan gender turut membuka peluang bagi perempuan untuk 

berpartisipasi aktif dalam ranah publik sebagaimana laki-laki (Hoga Saragih et al., 2024). Kondisi 

tersebut menjadikan perempuan modern yang dikenal sebagai wanita karier seringkali berada pada 

posisi yang menuntut keseimbangan antara ketaatan terhadap ketentuan „iddah dan iḥdâd 

sebagaimana dirumuskan para ulama terdahulu dengan tanggung jawab profesional yang harus tetap 

dijalankan selama masa „iddah-nya. Dalam konteks ini, pembahasan mengenai „iddah pada 

masyarakat modern menuntut adanya pendekatan fikih yang lebih adaptif, proporsional, dan selaras 

dengan realitas kehidupan kontemporer (ADI, 2024). 

 

METODE PENELITIAN  

Artikel ini, peneliti menerapkan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif, yaitu jenis 

penelitian deskriptif yang menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Metode tersebut 

dilakukan melalui telaah berbagai literatur dengan langkah-langkah berupa pengumpulan serta 

klasifikasi data sesuai kerangka penelitian, pengolahan dan pengutipan sumber, penyajian data, 

pembuatan abstraksi, interpretasi, hingga penarikan kesimpulan. Fokus penelitian diarahkan pada 

Analisis Kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm karya al-Āmidî dalam konteks penyelesaian kasus „iddah 

pada masyarakat modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Saif al-Dîn al-‘Amidi dan Kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm: Biografi Saif al-Dîn Al-Amidî  

Nama lengkapnya adalah Abû al-Ḥasan ‘Alî bin Abî ‘Alî Muḥammad bin Sâlim al-Taghlibî, 

yang lebih dikenal dengan sebutan Saif al-Dîn al-Āmidî. Ia lahir pada tahun 551 H/1156 M, dan 

dinisbatkan dengan sebutan al-Āmidî karena berasal dari desa kelahirannya bernama Amid 

(Diyarbakir). Pada awalnya, beliau menganut mazhab Imam Aḥmad bin Ḥanbal (w. 241 H), bahkan 

disebutkan bahwa ia telah menghafal kitab Al-Hidâyah „alâ Mażhab al-Imâm Abî „Abdillah Aḥmad 

bin Muḥammad bin Ḥanbal al-Syaibânî karya Imam Abû al-Khaṭṭâb (w. 510 H). Namun kemudian ia 

berpindah menjadi pengikut mazhab Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i (w. 204 H) dan memiliki 

kemapuan reterensi dalam menghafal kitab Al-Wasîṭ dan Al-Mustaṣfâ karya Imam Abu Hamid al-

Ghazali (w. 505 H). Berkenaan dengan Al-Amidî , salah satu muridnya Imam  ‘Izz al-Dîn bin Abd al-

Salam (w. 660 H) sempat memberikan testimoni: 

“Tak pernah kuketahui metodologi pembahasan kecuali dari Al-Saif Al-Amidî , serta tak 

pernah aku menjumpai pembelajaran yang lebih baik dari pembelajaran yang diampunya. 

Bahkan tatkala ia menjelaskan–atau mengubah–satu redaksi dari kitab Al-Wasîṭ, yang 

disampaikannya itu terasa lebih dekat pada makna. Andaipun ada seorang atheis yang ragu 

akan Islam, maka tentu saja Al-Amidî  lah yang akan melayaninya debat.” 

Merujuk penuturan Al-Dzahabi (w. 748 H), Saif al-Dîn Al-Amidî  merupakan seorang 

mutakallim, super cerdas, dan telah menuliskan berbagai karya tulis monumental. Dari Baghdad, dia 
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pindah ke Mesir, di mana dia difitnah oleh orang-orang yang menganggapnya sesat. Kemudian dia 

pindah ke Damaskus, di mana dia menulis kitab Ushul al-Fiqh, yaitu kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm 

(Sodiqin, 2012). Kitab ini merangkum dan menjelaskan masalah dalil dan kaidah istinbath dari empat 

kitab utama: al-'Amd karya Al-Qadhi Abd al-Jabbar, al-Mu'tamâd karya Muhammad bin Ali, al-

Burhân karya Al-Juwaini dan al-Mustashfâ karya Al-Ghazali. Namun ia tak dianggap oleh orang-

orang di Damaskus lantaran akidahnya yang dianggap menyimpang, bahkan sebagian orang 

menetapkan bahwa ia pernah meninggalkan shalat (Khatib & Pd, 2019). 

Pernyataan Al-Dzahabî tersebut didasarkan pada kisah yang dia dengar dari gurunya, Al-Qadhî 

Taqiyyuddîn Sulaiman bin Hamzah (628 H-715 H), yang mengatakan bahwa Al-Amidî adalah orang 

yang hebat. Al-Qadhi pernah ragu untuk meminta Al-Amidî  untuk shalat ketika dia tertidur pulas. 

Kemudian, dia menemukan tinta menempel di kaki Al-Amidî , dan setelah dua hari, tinta itu tetap di 

tempat yang sama. Berdasar pernyataan tersebutlah maka kemudian disimpulkan bahwa Al-Amidî  

meninggalkan shalat, lantaran masih menetapnya tinta pada anggota badan padahal seharusnya sudah 

teraliri air berkali-kali sebab wudhu dan mandi. 

Meski pro dan kontra terjadi mengenai hal itu, kedalaman intelektual Al-Āmidî tercermin 

melalui beragam karya ilmiah yang berhasil ia hasilkan dalam berbagai disiplin ilmu keislaman. Di 

antara karyanya yaitu: Abkâr al-Afkâr fî Uṣûl al-Dîn; Gâyah al-Marâm fî „Ilm al-Kalâm; Al-Iḥkâm fî 

Uṣûl al-Aḥkâm; Ta„lîqah al-Ṣaghîrah fî al-Khilâf; Ta„lîqah al-Kabîrah fî al-Khilâf; Khulâṣah al-Ibrîz 

Tażkirah li al-Malik al-„Azîz fî al-„Aqâid; Daqâiq al-Ḥaqâiq fî al-Ḥikmah; Dalîl al-Muttaḥid al-Atlâf 

fî Jamî„ Masâil al-Khilâf; Rumûz al-Kunûz fî al-Ḥikmah; Syarḥ Kitâb al-Jadal li al-Syarîf al-Marâgî; 

Ṭarîqah fî al-Khilâf; Gâyah al-Amal fî „Ilm al-Jadal; Al-Garâib wa Kasyf al-„Ajâib fî al-Iqtirânât al-

Syarṭiyyah; Farâid al-Fawâid fî al-Ḥikmah; Kitâb al-Tarjîḥât fî al-Khilâf; Kitâb al-Mubîn fî Ma„ânî 

Alfâẓ al-Ḥukamâ‟ wa al-Mutakallimîn; Lubâb al-Albâb fî al-Manṭiq; Manâiḥ al-Qarâiḥ; Muntahâ al-

Sâlik fî Ratb al-Masâlik; Muntahâ al-Sûl fî „Ilm al-Uṣûl; Al-Maâkhiż al-Jaliyyah fî al-Muâkhażât al-

Jadaliyyah; serta Al-Nûr al-Bâhur fî al-Ḥukm al-Zawâhir. 

 

Kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Ahkâm. 

Kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm karya Saif al-Din al-Āmidî membagi kajiannya ke dalam 

empat pokok bahasan utama. Secara sistematis, pembahasan dalam karya ini mencakup empat topik 

utama yang saling berkaitan. Pertama, Mafhûm uṣûl al-fiqh wa mabâdîhi, yaitu konsep uṣûl al-fiqh 

beserta prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan dalam penetapan hukum Islam. Kedua, Al-dalîl 

al-simâ„î wa aqsâmih wa mā yata„allaqu bih, yang membahas dalil-dalil syariat, klasifikasi, serta 

berbagai aspek yang berkaitan dengan penggunaannya dalam proses istinbâṭ hukum. Ketiga, Aḥkâm 

al-mujtahidîn wa aḥwâl al-muftîn wa al-mustaftîn, yang menjelaskan ketentuan mengenai kedudukan 

dan tanggung jawab para mujtahid, serta kriteria yang harus dipenuhi oleh muftî (pemberi fatwa) dan 

mustaftî (peminta fatwa). Keempat, Tarjîḥât ṭuruq al-maṭlûbât, yang menguraikan keunggulan dan 

prioritas berbagai metode dalam upaya penetapan hukum (istinbâṭ al-aḥkâm). Keempat topik tersebut 

membentuk kerangka konseptual yang komprehensif dalam memahami dinamika metodologis hukum 

Islam sebagaimana dirumuskan dalam literatur uṣûl al-fiqh klasik. 

Dalam Menyusun karya tulis ini metode yang digunakan oleh Saif al-Din Al-Amidî  adalah 

metode penalaran, observasi, dan perpaduan antara penelusuran bentuk kata dan makna. Dengan 

metode ini, ia kemudian melakukan kategorisasi dan klasifikasi beberapa persoalan. Metode serupa 

juga diaplikasikan dalam mengajar murid-muridnya di Damaskus, sehingga ia dikenal sebagai guru 

yang pengajarannya mudah dicerna dan dipahami. Jadi, penalaran logis yang didasarkan pada hasil 

observasi, dan ditunjang dengan analisis lughah dan semantik yang memadai merupakan ciri khas 

karya dan metode pengajarannya. 

Esensi pemikiran Al-Amidî  dinyatakan dalam kitabnya, bahwa ilmu-ilmu yang merupakan 

kunci dan pondasi utama untuk menggali, memahami dan mengambil kesimpulan hukum dari teks-
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teks Al-Qur’an dan as-Sunnah ada tiga perangkat ilmu yang wajib dikuasai oleh Ahli Ushûl, yaitu: 

„Ilmu Kalam (teologi), Ilmu al-„Arabiyah (ilmu bahasa Arab) dengan berbagai cabangnya, dan Ahkâm 

al-Syari‟ah (hukum-hukum syari’ah). 

 

Lafadz ‘iddah dan Iḥdâd dalam Al-Qur’an  

1. Definisi “Iddah 

Secara etimologis, kata „iddah berasal dari kata kerja ‘adda ya’uddu yang artinya kurang lebih 

al-ihshâ`, hitungan, perhitungan atau sesuatu yang dihitung (Alhaa, 2025). Dan secara istilah, kata 

„iddah menurut Mu’jam al-Ma’ani adalah masa tunggu bagi seorang wanita setelah perceraiannya, 

atau kematian suaminya, untuk mengetahui kesucian kandungannya. 

Secara kategorial, perempuan yang ber‟iddah (al-mu‟taddah) dapat dikelompokkan ke dalam 

dua macam :  

a. Perempuan yang ber‟iddah karena ditinggal mati oleh suaminya (al-mutawaffâ „anhâ 

zawjuhâ). Ketentuan masa „iddahnya adalah: 1) empat bulan sepuluh hari (arba‟ah asyhur 

wa „asyr), dengan catatan tidak hamil, baik pernah dukhûl maupun tidak; 2) sampai 

melahirkan (wadl‟u al-hamli), jika hamil.  

b. Perempuan yang ber‟iddah bukan karena ditinggal mati oleh suaminya (ghayr al-mutawaffâ 

„anhâ zawjuhâ). Ketentuan masa „iddahnya adalah: 1) sampai melahirkan, bila kehamilan 

dinisbatkan kepada shâhib al-‟iddah; 2) tiga qurû`, jika ia pernah menstruasi; [3] tiga bulan 

(tsalatsat asyhur), bila belum menstruasi atau sudah putus dari periode haid (ya`isah).  

Secara fungsional, definisi „iddah kelompok Syafi’iyah sebagai berikut : 

 نزفجعٓب عهٗ ص ٔج. أٔ سحًٓب أٔنهزعجذ يذح رزشثص فٛٓب انًشأح نًعشفخ ثشاءح

Definisi tersebut mengisyaratkan ada tiga fungsi „iddah, yaitu barâ`ah alrahim (membersihkan 

rahim), ta‟abbud (pengabdian diri kepada Tuhan), dan tafajju‟ (bela sungkawa atas kematian suami). 

2. Dasar Hukum „iddah dan Iḥdâd dalam Al-Qur’an 

a. Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2] ayat 228 

 ُ ٍَ يَب خَهكََ اللّٰه ًْ ُ ٌْ َّٚكْز ٍَّ اَ ُٓ لََ ٚحَِمُّ نَ َٔ ءٍٍۗ  ْْۤٔ ٍَّ ثهَٰثخََ لشُُ ِٓ َْفسُِ َ ٍَ ثبِ طَهَّمٰذُ ٚزَشََثَّصْ ًُ انْ َٔ ْْٓٙ خِشٍِۗ فِ وِ الَْٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍَّ ثبِللّٰه ٍَّ ٚؤُْيِ ٌْ كُ ٍَّ اِ ِٓ اسَْحَبيِ

 ًَ ٍَّ ثبِنْ ِٓ ْٛ ْ٘ عَهَ ٍَّ يِثمُْ انَّزِ ُٓ نَ َٔ ا اِصْلََحًب ٍۗ ْْٓٔ ٌْ اسََادُ ْٙ رٰنِكَ اِ ٍَّ فِ ِْ ٍَّ احََكُّ ثِشَدِّ ُٓ ُ نزَ ْٕ ثعُُ ُ عَضِ َٔ اللّٰه َٔ ٍَّ دسََجَخٌ  ٍۗ  ِٓ ْٛ جَبلِ عَهَ نِهشِّ َٔ فِِۖ  ْٔ ْٚضٌ عْشُ

ْٛىٌ     حَكِ

 

b. Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2] ayat 234 

عَشْشًا ۚ فَ  َّٔ شٍ  ُٓ ٍَّ اسَْثعََخَ اشَْ ِٓ َْفسُِ َ ٍَ ثبِ اجًب َّٚزشََثَّصْ َٔ ٌَ اصَْ ْٔ ٚزَسَُ َٔ ُْكُىْ  ٌَ يِ ْٕ فَّ َٕ َ ٍَ ٚزُ ْٚ انَّزِ َٔ ٍَ ب فعَهَْ ًَ ْٛ ْٛكُىْ فِ ََ عَهَ ٍَّ فلَََ جُُبَ ُٓ ٍَ اجََهَ ْْ بِراَ ثهََ

ْٛشٌ  ٌَ خَجِ ْٕ هُ ًَ ب رعَْ ًَ ُ ثِ اللّٰه َٔ فٍِۗ  ْٔ عْشُ ًَ ٍَّ ثبِنْ ِٓ َْفسُِ ْْٙٓ اَ  فِ

 

c. Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2] ayat 235 

لََ  ُ اَ  َٔ َْفسُِكُىْ ٍۗ عَهِىَ اللّٰه ْْٙٓ اَ ُْزىُْ فِ ْٔ اكََُْ ءِ اَ ٍْ خِطْجَخِ انُِّسَبْۤ ّٖ يِ ظْزىُْ ثِ ب عَشَّ ًَ ْٛ ْٛكُىْ فِ ََ عَهَ ا ََّكُىْ جُُبَ ٍَّ سِشًّ ُْ ْٔ اعِذُ َٕ ٍْ لََّ رُ نٰكِ َٔ  ٍَّ ُٓ ََ ْٔ سَززَْكُشُ

ا عُمْذحََ  ْٕ لََ رعَْضِيُ َٔ فبً ەٍۗ  ْٔ عْشُ لًَ يَّ ْٕ ا لَ ْٕ نُ ْٕ ٌْ رمَُ ْٓ اَ َْفسُِكىُْ  انُكَِّبَِ الََِّ ْْٙٓ اَ َ ٚعَْهىَُ يَب فِ ٌَّ اللّٰه ا اَ ْْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ ٍۗ ّٗ حَزهٗ ٚجَْهغَُ انْكِزٰتُ اجََهَ

ۚ ُِ ْٔ ْٛىٌ فبَحْزسَُ سٌ حَهِ ْٕ َ غَفُ ٌَّ اللّٰه ا اَ ْْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  

 

d. Al-Qur’an surah Al-Ahzâb [33] ayat 49 

ب ًَ ٍَّ فَ ُْ ْٕ سُّ ًَ ٌْ رَ ٍْ لجَْمِ اَ ٍَّ يِ ُْ ْٕ ًُ ُ ذِ ثىَُّ غَهَّمْز ُٰ ؤْيِ ًُ ََكَحْزىُُ انْ ا ارِاَ  ْْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٍَّ نكَُىْ  ٚبَُّٚ ِٓ ْٛ ََ  عَهَ ْٔ ٍْ عِذَّحٍ رعَْزذَُّ ٍَّ يِ ُْ ْٕ زعُِّ ًَ بۚ فَ َٓ

ْٛلًَ  ًِ ٍَّ سَشَاحًب جَ ُْ ْٕ حُ سَشِّ َٔ 

 

e. Al-Qur’an surah At-Thâlaq [65] ayat 1 

َٔ  فبَِراَ ُْكُىْ  ْ٘ عَذْلٍ يِّ َٔ ا رَ ْٔ ذُ ِٓ اشَْ َّٔ فٍ  ْٔ عْشُ ًَ ٍَّ ثِ ُْ ْٕ ْٔ فبَسِلُ فٍ اَ ْٔ عْشُ ًَ ٍَّ ثِ ُْ ْٕ ٍَّ فبَيَْسِكُ ُٓ ٍَ اجََهَ ْْ بدحََ ثهََ َٓ ٕا انشَّ ًُ ْٛ ّٖ الَِ عَعُ ثِ ْٕ ِ ٍۗرٰنِكُىْ ُٚ لِلّٰه

ّٗ يَخْشَجًب َ َٚجْعَمْ نَّ ٍْ َّٚزَّكِ اللّٰه يَ َٔ خِشِ ەٍۗ  وِ الَْٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍُ ثبِللّٰه ٌَ ٚؤُْيِ ٍْ كَب  يَ
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f. Al-Qur’an surah At-Thâlaq [65] ayat 4 

ٌِ اسْرجَْزىُْ  كُىْ اِ ىِٕ ٍْ َِّسَبْۤ ْٛطِ يِ حِ ًَ ٍَ انْ ٍَ يِ ْٙ ٚىَِٕسْ  ـِ
انهْۤ َٔ ٍَ ٌْ َّٚعَعْ ٍَّ اَ ُٓ بلِ اجََهُ ًَ أُنٰذُ الَْحَْ َٔ  ٍٍَۗ ْٙ نىَْ َٚحِعْ  ـِ

انهْۤ َّٔ شٍٍۙ  ُٓ ٍَّ ثهَٰثخَُ اشَْ ُٓ ُ فعَِذَّر

ِٖ ٚسُْشًا ٍْ ايَْشِ ّٗ يِ َ َٚجْعَمْ نَّ ٍْ َّٚزَّكِ اللّٰه يَ َٔ  
ٍٍَّۗ ُٓ هَ ًْ  حَ

 

 

Diskursus ‘iddah dalam Kitab Al-Iḥkâm Fî Uṣûl Al-Ahkâm karya Al-Amidî . 

Pengungkapan pandangan Al-Amidî  dalam kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Ahkâm terkait persoalan 

„iddah dalam penelitian ini peneliti melakukan penelusuran kata kunci yang ber-munasabah langsung 

dengan ayat-ayat tentang „iddah yang menjadi landasan pemahaman Al-Amidî  dalam memahami 

ayat-ayat ‘iddah. Dalam kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Ahkâm terkait persoalan „iddah ini ialah seperti 

kata qurû‟, „iddah, dan yang sejenis dengannya. Setelah dilakukan penelusuran, maka diperoleh 

penjelasan-penjelasan, sebagai berikut: 

1. Meruju’ kata qurû’. 

Kata qurû dalam kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Ahkâm disebutkan Al-Amidî  ketika membahas 

tentang muḥkam dan mutasyâbih, sebagai berikut: 

خٍ عَهَٗ َٓ يُزشََبثِ َٔ خٍ  ًَ مٌ عَهَٗ آٚبَدٍ يُحْكَ ًِ ٌُ يُشْزَ ٍَّ أوُُ يَب لبَلَ رعَبَنَٗ:  انْمشُْآ ُْ بدٌ  ًَ ُُّْ آٚبَدٌ يُحْكَ  انْكِزبَةِ  ﴿يِ

 ِّ حْكَىُ فأَصَحُّ يَب لِٛمَ فِٛ ًُ ب انْ بدٌ﴾. ٔأيََّ َٓ أخَُشُيُزشََبثِ َْكَشَفَ  َٔ ا َٔ شَ يَعُْبَُِ،  َٓ حْكَىَ يَب ظَ ًُ ٌَّ انْ لُ: أَ َّٔ : الْْ ٌِ لََ ْٕ كَشْفبً ٚضُِٚمُ  لَ

َٕ يَ  ُْ َٔ بلَ،  ًَ َٚشْفعَُ الِْحْزِ َٔ جُٕدٌ الْْشْكَبلَ  مبَثِمُ نَُّ يَب ْٕ ًُ زشََبثُِّ انْ ًُ انْ َٔ ِ رعَبَنَٗ.  ب  فِٙ كَلََوِ اللّٰه بلُ إيَِّ ًَ ِّ الِْحْزِ رعَبَسَضَ فِٛ

٘ كَبلْْنفبَظِ  ِٔ خِ انزَّسَب َٓ طَهَّمبَدُ  ثِجِ ًُ انْ َٔ ِّ رعَبَنَٗ: ﴿ نِ ْٕ ب فِٙ لَ ًَ هَخِ، كَ ًَ جْ ًُ ٍَّ ثلَََثخََ  انْ ِٓ ٍَ ثأَِفَسُِ ِّ ء  قرُُو ٚزَشََثَّصْ بنِ ًَ ﴾، لِْحْزِ

 ٍَ شِ  صَيَ ْٓ انطُّ َٔ ْٛطِ  .انْحَ ّ٘ ِٕ  عَهَٗ انسَّ

“Al-Qur‟an memuat ayat muḥkam dan mutasyâbih, sebagaimana firman Allah „minhu âyât 

muḥkamât hunna umm al-kitâb wa ukhar mutasyâbihât‟. Adapun yang muḥkam, terdapat dua 

pernyataan paling sahih tentangnya: Pertama, muḥkam ialah yang tampak jelas maknanya, 

yang dapat menghilangkan kemusykilan dan kemungkinan makna lain, dan ini memang dapat 

dijumpai dalam Al-Qur‟an. Sedangkan mutasyâbih adalah kebalikan muḥkam, yakni ayat yang 

dua kemungkinan makna berbeda, baik dalam keadaan yang setara seperti lafal-lafal yang 

global. Sebagaimana firman Allah: wa al-muṭallaqât yatarabbṣna bi anfusihinna ṡalâṣah qurû‟ 

(QS. Al-Baqarah [2]: 228). Karena kemungkinan masa haid dan masa suci yang setara 

(sebagai makna lafal qurû).” 

Melalui pembahasan tersebut, Al-Amidî  menempatkan QS. Al-Baqarah [2] ayat 228 yang 

membahas tentang „iddah bagi perempuan muslimah tergolong ayat mutasyâbihât dalam Al-Qur’an. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa QS. Al-Baqarah [2] ayat 228, tepatnya pada lafal qurû‟ tidak 

hanya mengandung satu makna, tetapi membuka peluang dua makna yang saling bertentangan dengan 

posisi yang setara. 

Selain itu, kata qurû‟ juga disebutkan Al-Amidî  dalam kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Ahkâm pada 

pembahasan lafal âmm dan khâṣṣ, sebagai berikut: 

 ٌُ َْمْ ٚكَُٕ  ، ِّ زمَذَِوِ لََ إنَِٗ كُهِ ًُ ٛشٌ عَبئذٌِ إنَِٗ ثعَْطِ انْعبَو انْ ًِ ِّ ظَ ب فِٛ ًَ زمَذَِ انهَّفْعُ انْعبَوُّ إرِاَ عُمِتَ ثِ ًُ صًب نِهْعبَ و انْ زأَخشيُخَصِّ ًُ ُُ انْ  خُصُٕ

ْٔ لََ  ِّ أَ ْٛ ٛشُ عَبئذٌِ إنَِ ًِ ب انعَّ ًَ ِِ إنَِٗ ايْ وِ ثِ ْٛشِ غَ َٔ عْزضَِنَخِ كَبنْمبَظِٙ عَجْذِ انْجَجَّبسِ  ًُ ثعَْطُ انْ َٔ َْتَ ثعَْطُ أصَْحَبثُِبَ  ، فزََ ِّ زُِبَ ِِ ؟ إخْزهَفَُٕا فِٛ

ٍِ انْ  ْٛ أثَِٙ انْحُسَ َٔ  ٍِ ْٛ لَّفَ كَئيَِبوِ انْحَشَيَ َٕ ٍْ رَ ىْ يَ ُٓ ُْ يِ َٔ صَُِ،  َّٕ ٍْ جَ ىْ يَ ُٓ ُْ يِ َٔ ِّ رعَبَنَٗ: ﴿  .جَصْشِِ٘ انزَّخْصِٛصِ ثزِنَِكَ،  نِ ْٕ ب فِٙ لَ ًَ رنَِكَ كَ َٔ
طَهَّمبَدُ  ًُ انْ ٍَّ ثلَََثخََ  َٔ ِٓ ٍَ ثِأَفَسُِ ْٔ سَجْعَِّٛبدٍ. ثىَُّ لبَلَ  قرُُو ء  ٚزَشََثَّصْ ٍَّ أَ ٍَ كُ ائِ َٕ طَهَّمبَدِ ثَ ًُ ٍَّ  :﴾ فئَََُِّّ عَبوٌّ فِٙ كُم انْحَشَائِشِ انْ ُٓ ُ ثعُُٕنزَ َٔ ﴿

. أحََكُّ  ِٕ َْزاَ انَُّحْ عَهَٗ  َٔ  ، ٍِ ائِ َٕ ٌَ انْجَ جْعَِّٛبدِ دُٔ ب َٚشْجِعُ إنَِٗ انشَّ ًَ ِّ إََِّ ٛشَ فِٛ ًِ ٌَّ انعَّ ِ ﴾، فئَ ٍَّ ِْ لِ عَهَٗ ثِشَدِّ َّٔ خْزبَسُ ثمَبَءُ انهَّفْعِ الْْ ًُ انْ َٔ
ب رعَمََّجَّ. ًَ ِّ ثِ ايْزُِبَ ُِ رخَْصِٛصِ َٔ  ، ِّ ٕيِ ًُ  عُ

“Lafal „âmm ketika diikuti ḍamîr (kata ganti) yang kembali pada sebagian lafal „âmm 

sebelumnya, bukan pada keseluruhannya, apakah yang datang akhir menjadi mukhaṣṣiṣ 

terhadap „âmm yang awal sebab ḍamîr yang kembali padanya atau tidak? Ulama berbeda 

pendapat terkait hal ini, sebagian kelompok Ahl Sunnah wa al-Jama‟ah dan sebagian lagi 

kelompok Mu‟tazilah seperti Qadhi Abd al-Jabbar dan yang lainnya, menyatakan tercegahnya 

takhṣîṣ sebab tersebut. Sebagian lain memperbolehkannya. Ada juga yang memilih diam, 
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seperti Imam Al-Harmain dan Abi al-Husain al-bashri. Hal itu sebagaimana dalam firman 

Allah Swt: wa al-muṭallaqât yatarabbṣna bi anfusihinna ṡalâṣah qurû‟ (QS. Al-Baqarah [2]: 

228), lafal tersebut „âmm dalam berbagai keadaan perempuan yang tertalaq, entah talaq bâin 

maupun talaq raj‟î. Kemudian lanjutan firman-Nya: wa bu‟ûltuhunna aḥaqq bi raddihinna 

(QS. Al-Baqarah [2]: 228), bahwa ḍamîr-nya kembali pada perempuan yang tertalaq raj‟î, 

bukan talaq bâin. Adapun yang dipilih ialah tetapnya lafal awal atas keumumannya, serta 

tercegahnya takhṣîṣ pada damir yang mengikuti.” 

Melalui pembahasan tersebut, Al-Amidî  menempatkan QS. Al-Baqarah [2] ayat 228 sebagai 

contoh dari tercegahnya takhṣîṣ atas ḍamîr dari lafal khâṣ pada sebagai lafal „âm. Hal ini menegaskan 

bahwa susunan awal tetap atas keumumannya yang berlaku bagi perempuan yang tertalaq bâin 

maupun talaq raj‟î, sedangkan yang setelahnya berlaku khusus bagi perempuan yang tertalaq raj‟î. 

2. Meruju’ kata “al-aḥmâl” 

اصِ رخَْصِٛصِ انْكِزبَةِ ثبِنْكِزبَةِ  َٕ بءُ عَهَٗ جَ ًَ ٌَّ خِلََفبً  ارَّفَكَ انْعهَُ َٕ أَ ُٓ ُْمُٕلُ: فَ ًَ ب انْ عْمُٕل. أيََّ ًَ انْ َٔ ُْمُٕلُ  ًَ دنَِٛهُُّ انْ َٔ ائفِِ،  َٕ نِجعَْطِ انطَّ

أُٔلََدُ  َٔ نَُّ: ﴿ ْٕ ِّ رعَبَنَٗألْأ حمَال   لَ نِ ْٕ سَدَ يُخَصصًب نِمَ َٔ  ﴾ ٍَّ ُٓ هَ ًْ ٍَ حَ ٌْ َٚعَعْ ٍَّ أَ ُٓ ٌَ أَ  :أجََهُ ٚزَسَُٔ َٔ ُْكُىْ  ٌَ يِ ْٕ فَّ َٕ َ ٍَ ٚزُ انَّزِٚ َٔ اجًب ﴿ َٔ صْ

نِّ رعَبَنَٗ ْٕ لَ َٔ عَشْشًا﴾،  َٔ شٍ  ُٓ ٍَّ أسَْثعََخَ أشَْ ِٓ ٍَ ثِأَفسُِ ِّ  :ٚزَشََثَّصْ نِ ْٕ سَدَ يُخَصصًب نِمَ َٔ ٍْ لجَْهِكُىْ﴾  ٍَ أُٔرُٕا انْكِزبَةَ يِ ٍَ انَّزِٚ حْصَُبَدُ يِ ًُ انْ َٔ ﴿

لُٕ ُٕ ان َٔ  ،﴾ ٍَّ شْشِكَبدِ حَزَّٗ ٚؤُْيِ ًُ ُْكِحُٕا انْ لَ رَ َٔ ٍَ انْكِزبَةِ رعَبَنَٗ: ﴿ ٌِ يِ ب عَ ََصَّ ًَ َٕ أَََُّّ إرِاَ اجْزَ ُٓ عْمُٕلُ: فَ ًَ ب انْ أيََّ َٔ اص.  َٕ  ُِ دنَِٛمُ انْجَ

ِٔ انْخَبُ مَ ثِبنْعبَو أَ ًَ ٌْ ٚعُْ ب أَ ب فئَيَِّ ًَ ِٓ ْٛ ًَ ٍَ حُكْ ْٛ عُ ثَ ًْ رعَزََّسَ انْجَ َٔ  ٌُّ الْْخَشُ خَب َٔ ب عَبوٌّ  ًَ ُْ مَ ثبِنْعبَو نَضِ أحََذُ ًِ ٌْ عُ ِ ُُّْ إثِْطَبلُ ، فئَ وَ يِ

مِ ثِ  ًَ ٌِ انْعَ يكَب ُُّْ إثِْطَبلُ انْعبَو يُطْهمَبً لِِْ مَ ثبِنْخَب ُ لََ ٚهَْضَوُ يِ ًِ عُ ْٕ نَ َٔ ٌَ انذَّنِٛمِ انْخَبُ يُطْهمَبً،  ب سَجَكَ فكََب ًَ ُُّْ كَ ب خَشَجَ عَ ًَ ِّ فِٛ

ٖ فِٙ دلَََنَ  َٕ َُّ ألَْ ٌَّ انْخَب لِْ َٔ نَٗ،  ْٔ مُ ثبِنْخَبُ أَ ًَ ٌَ انْعَ بلِ انزَّخْصِٛصِ ثِخِلََفِ انْعبَو، فكََب ًَ ٍِ احْزِ ِِ عَ أغَْهتَُ عَهَٗ انظٍَّ نِجعُْذِ َٔ  ِّ زِ

مِ.  ًَ نَٗ ثبِنْعَ ْٔ  أَ

“Ulama bersepakat atas kebolehan takhsîs Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, berbeda sebagian 

golongan. Terdapat petunjuk secara tersurat maupun secara rasional. Adapun secara tersurat, 

yakni firman Allah Swt QS. At-Thalaq [65]: 4, yang berlaku sebagai mukhaṣṣiṣ dari firman 

Allah Swt: dalam QS. Al-Baqarah [2]: 234. Kemudian firman Allah Swt QS. Al-Maidah [5]: 5, 

yang berlaku sebagai mukhaṣṣiṣ dari firman Allah Swt QS. Al-Baqarah [2]: 224. Itu 

merupakan petunjuk kebolehannya. Sedangkan secara rasional, ketika dua nash dari Al-

Qur‟an berkumpul, yang salah satunya „âmm dan yang lain khâṣṣ dan tidak mungkin 

menggabungkan kedua hukumnya, maka ada kalanya yang digunakan „âmm atau khâṣṣ. 

Apabila digunakan yang „âmm, maka wajib membatalkan dalil yang khâṣṣ secara mutlak. Jika 

digunakan yang khâṣṣ, maka tidak membatalkan dalil yang „âmm secara mutlak, karena 

kemungkinan menggunakannya sebagai sebuah pengecualian sebagaimana penjelasan 

sebelumnya (Aseri, 2022). Meski demikian penggunaan khâṣṣ lebih utama, khâṣṣ lebih kuat 

maknanya dan dapat mengendalikan persangkaan sebab jauhnya dari kemungkinan takhṣîṣ, 

berbeda dengan „âmm. Maka al-khâṣṣ lebih utama penggunaannya.” 

Melalui pembahasan tersebut, Al-Amidî  menempatkan QS. At-Thalaq [65] ayat 4 sebagai 

contoh dari mukhaṣṣiṣ dari QS. Al-Baqarah [2] ayat 234. Hal tersebut memberikan pengertian 

bahwasanya „iddah bagi perempuan yang hamil ialah sampai masa kelahiran janinnya, bukan selama 

empat bulan sepuluh hari sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 234. 

3. Meruju’ kata “yatarabbaṣna” 

لََ  ْٔ نمَصْذِ  َٔ ب، أَ َٓ انْحَبكِٙ نَ َٔ  ِْٙ انسَّب َٔ ٌِ انَُّبئىِِ  اسِدحَِ عَهَٗ نِسَب َٕ ٌُ خَجَشًا، كَبنْ ِّ رعَبَنَٗركَُٕ نِ ْٕ ََ  :الْْيْشِ يَجَبصًا كَمَ انْجُشُٔ َٔ ﴿

طَهَّمبَدُ  ًُ انْ َٔ ﴿ ،﴾ ٍَّ ُْ لََدَ ْٔ ٍَ أَ انِذاَدُ ٚشُْظِعْ َٕ انْ َٔ ﴿ : ِّ نِ ْٕ لَ َٔ  ،﴾ ٌُ ْٛثُ إََُِّّ نىَْ يَترََبَّصنَ لِصَب ِِ، حَ ِٕ ََحْ َٔ ٌَ آيُِبً﴾  ٍْ دخََهَُّ كَب يَ َٔ ﴿ ،﴾

ب انذَّلََنَخَ عَهَٗ انُسْ  َٓ ب.ٚمَْصِذْ ثِ َٓ لََ سَهْجَ َٔ  جَخِ 

Dan bukanlah ungkapan khabariyyah, sebagaimana perkataan yang datang dari mulut orang 

yang tidur, lupa, atau yang menceritakannya. Atau bertujuan sebagai perintah secara kiasan, 

sebagaimana firman Allah Swt QS. Al-Maidah [5]: 45, QS. Al-Baqarah [2]: 233, QS. Al-Baqarah 

[2]: 228, QS. Ali ‘Imran [3]: 97, dan yang lainnya. Karena lafal tersebut tidak ditujukan sebagai 

petunjuk atas keberadaan atau peniadaan suatu hubungan. 
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Melalui pembahasan tersebut, QS. Al-Baqarah [2]: 228 ditempatkan oleh al-Āmidî sebagai 

contoh ṣîghah khabariyyah. Ayat ini dipahami bukan sebagai pernyataan benar atau salah 

sebagaimana definisi kalâm khabar, melainkan dimaknai sebagai perintah sebagaimana kalâm amr 

yang termasuk dalam kalâm insyâ‟. 

4. Meruju’ kata “„iddah”. 

ب َٓ ِّ رعَبَنَٗ: ﴿ٚبَ أَُّٚ نِ ْٕ ٌُّ ثبِنَُّجِِٙ،كَمَ سَدَ خِطَبةٌ خَب َٔ يمُ  إرِاَ  ضَّ ًُ ذَّثشُ  -انْ ًُ ب انْ َٓ ْٛمَ﴾، ﴿ٚبَ أَُّٚ ﴾،  -لىُِ انهَّ ُّٙ ارَّكِ اللّٰهَ ب انَُّجِ َٓ َْزِسْ﴾، ﴿ٚبَأَُّٚ لىُْ فأَ

 ٍَّ ٍْ أشَْشَكْذَ نََٛحْجَطَ هكَُ﴾ ﴿نئَِ ًَ ُْذَ أصَْحَبثُِبَ خِلََفبً لِْثِٙ لََ ٚعَىُُّ  عَ ىَ ا فِٙ  الْْيّخَ رنَِكَ انْخِطَبةُ عِ ِٓ أصَْحَبثِ َٔ ُْجمٍَ  ٍِ حَ ذَ ثْ ًَ أحَْ َٔ حَُِٛفَخَ 

 ُ ىْ: إََِّّ ِٓ نِ ْٕ ِّ عَهَٗ انْفشَْق. لَ خِ إلََِّ يَب دلََّ انذَّنِٛمُ فِٛ ٌُ خِطَبثبً نِلْْيَّ  ٚكَُٕ

خِ يَب ركََشََْ  ٚذَلُُّ عَهَٗ صِحَّ بَٔ َٓ نُُّ رعَبَنَٗ: ﴿ٚبَ أَُّٚ ْٕ ٍَّ  بُِ لَ ُْ ُّٙ إرِاَ غَهَّمْزىُُ انُسَبءَ فَطَهِمُٕ نىَْ ٚمَمُْ لعدَّتهنانَُّجِ َٔ  ،﴾  ، ٍَّ ُٓ إرِاَ غَهَّمْذَ انُسَبءَ فَطَهِمّْ

 ٌَّ رنَِكَ ٚذَلُُّ عَهَٗ أَ ب لعََٗ صَْٚ  َٔ ًَّ نُُّ رعَبَنَٗ: ﴿فهََ ْٕ ْٚعًب لَ َ أ َٔ  ، ِّ زِ ٍَ  ذٌ خِطَبثَُّ لِْيَّ ؤْيُِِٛ ًُ ٌَ عَهَٗ انْ ْٙ نَٛكَُٕ ب نِكَ َٓ جُْبَكَ َّٔ غَشًا صَ َٔ ب  َٓ ُْ حَشَجٌ  يِ

غَشًا﴾ َٔ  ٍَّ ُٓ ُْ ا يِ ْٕ ىْ إرِاَ لَعَ ِٓ اجِ أدَْعِٛبَئِ َٔ خِ، فِٙ أصَْ ٌَ رنَِكَ يُجبَحًب نِلْْيَّ ب أثَبَحَُّ رنَِكَ نَِٛكُٕ ًَ ْٕ كَبََذِ الْْثَبحَخُ  أخَْجَشَُِ أَََُّّ إََِّ نَ ب َٔ ًَ ِّ نَ خً ثِ خَبصَّ

 ٍِ َْزفََٗ انْحَشَجُ عَ خِ. ا  الْْيَّ

“Jika ada ungkapan yang dikhususkan pada Nabi, sebagaimana firman Allah Swt QS. Al-

Muzzammil [73]: 1-2, QS. Al-Muddatstsir [74]: 1-2, QS. Al-Ahzab [33]: 1, QS. Az-Zumar [39]: 

65, sahabat kami berpendapat bahwa ungkapan tersebut sama sekali tidak berlaku umum bagi 

umatnya. Ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal, serta pengikut 

keduanya, yang berpendapat bahwa, kecuali ada bukti yang berbeda, redaksi khusus itu tetap 

berlaku umum bagi umatnya.” 

Dalil shahihnya pendapat (Imam Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal) tersebut berdasar firman 

Allah Swt QS. At-Thalaq [65]: 1, tidak diungkapkan iżâ ṭallaqta al-nisâ‟ fa ṭalliqhunna. Itu 

merupakan petunjuk bahwa ungkapan bagi nabi juga berlaku bagi umatnya. 

Melalui pembahasan tersebut, Al-Amidî  menjadikan QS. At-Thalaq [65] ayat 1 sebagai contoh 

hujjah (argumen) pendapat yang diajukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Abu Hanifah serta 

pengikut keduanya, bahwasanya ungkapan yang dikhususkan bagi Nabi juga berlaku bagi umatnya.  

 

Penyelesaian Kasus ‘iddah dan Iḥdâd pada Masyarakat Modern Perspektif Al-Amidî . 

Berdasarkan telaah terhadap catatan-catatan al-Āmidî dalam Kitab al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm, 

dapat disimpulkan bahwa konsep „iddah yang selama ini bersifat baku sebagaimana termaktub dalam 

kitab-kitab fikih, berpotensi untuk direkonstruksi melalui penafsiran ulang terhadap ayat-ayat terkait 

„iddah dengan merujuk pada pandangan al-Āmidî dalam karyanya tersebut. 

1. Tahqiq al-Manath (Verifikasi Manath). 

Al-Amidî  membagi teknik kajian dan ijtihad dalam menentukan manath (sumber atau dasar) 

hukum, yaitu „illah (sebab hukum) dengan cara: 

Tahqiq al-Manath (Verifikasi Manath) yaitu meneliti keberadaan „illah dalam kasus tertentu 

setelah „illah itu sendiri telah diketahui. Ini berlaku baik jika „illah diketahui melalui nash (teks 

syariat), ijma‟ (konsensus ulama), atau istinbath (analogi hukum). 

Di dalam Al-Qur’an perempuan yang ber‟iddah karena ditinggal mati oleh suaminya dalam QS. 

Al-Baqarah [2] ayat 234 (al-mutawaffâ „anhâ zawjuhâ), yang masa „iddahnya empat bulan sepuluh 

hari (arba‟ah asyhur wa „asyr), apabila tidak hamil, baik pernah dukhûl maupun belum. Dan apabila 

telah hamil masa „iddahnya sampai melahirkan (wadl‟u al-hamli). 

Perempuan yang ber‟iddah bercerai hidup (ghayr al-mutawaffâ „anhâ zawjuhâ), dengan 

ketentuan masa „iddahnya adalah sampai melahirkan, jika ia pernah menstruasi tiga qurû`, dan tiga 

bulan (tsalatsat asyhur), bagi perempuan yang belum menstruasi atau sudah putus dari periode haid 

(menopouse) dalam QS. At-Thalaq [65] ayat 4.  

Di zaman modern, orang akan lebih mudah mengetahui isi kandungan seorang perempuan 

dengan teknologi USG atau ultrasonografi, yaitu pemeriksaan medis yang menggunakan gelombang 

suara untuk menghasilkan gambar organ tubuh, maka masa tunggu yang dimaksud dapat digugurkan 

(Zaini & Burhanuddin, 2025). 
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2. Istinbâth Hukum „iddah dan Iḥdâd pada Masyarakat Modern Perspektif Al-Amidî . 

Al-Amidî  menyampaikan : 

مْصُٕدُ  ًَ ٍِ ثبِنُِّسْجَخِ إنَِٗ انْعجَْ انْ ْٚ ٕ ُِ الْْيَْشَ ًُ ْٔ يَجْ حٍ أَ ْٔ دفَْعُ يَعَشَّ َ ب جَهْتُ يَصْهَحَخٍ أ ٍْ شَشْ ِِ انْحُكْىِ إيَِّ ٍِ يِ ةِّ رعَبَنَٗ عَ ذِ ; نِزعَبَنِٙ انشَّ

ُ يُلََئىٌِ  ٌَ رنَِكَ يَمْصُٕداً نِهْعجَْذِ لَََِّّْ ب كَب ًَ سُثَّ َٔ َْزفِبَ ِِ،  الَِ َٔ شَسِ  . انعَّ ِّ افكٌِ نُِفَْسِ َٕ يُ َٔ عَذِيَُّ  نَُّ  َٔ جُٕدِ رنَِكَ  ُٔ  ٍَ ْٛ نِزنَِكَ إرِاَ خُِّٛشَ انْعبَلمُِ ثَ َٔ
. ِّ جُٕدَُِ عَهَٗ عَذيَِ ُٔ  اخْزبَسَ 

“Tujuan dari pensyariatan hukum adalah untuk mendatangkan kemaslahatan atau menolak 

kemadzaratan, atau gabungan dari keduanya bagi seorang hamba dalam hubungannya dengan 

Allah SWT, agar terhindar dari bahaya dan mendapat kemanfaatan. Hal ini diperuntukkan 

bagi hamba karena itu merupakan sesuatu yang sesuai dengan fitrahnya dan sejalan dengan 

dirinya. Oleh karena itu, jika seseorang yang berakal diberikan pilihan antara adanya sesuatu 

atau ketiadaannya, tentu ia akan memilih keberadaannya jika itu membawa manfaat.” 

Al-Amidî dalam catatannya memberi pemahaman bahwa pada dasarnya hukum syari’ah 

bertujuan demi kemaslahatan dan menolak kemadzaratan. Sebab perkara ini sudah menjadi fitrah 

manusia yang berakal sehat senantiasa ingin terhindar dari bahaya dan mendapat kemanfaatan dalam 

hidupnya (Yuslih, 2023). 

Bila kalimat ini ditarik pada pembahasan masalah „iddah dan Iḥdâd, dapat kita lihat dari aspek 

sejarah pra-Islam, perempuan tidak diberikan status dalam kehidupannya, dilarang keluar rumah, 

beraktifitas sosial, dan berkarir dalam lapangan pekerjaan. Adanya ayat-ayat „iddah apabila ditinjau 

secara maqashid al-syari‟ah  tergolong dalam rangka hifdz al-nasl (menjaga keturunan) dan ḥifdz al-

Dîn (menjaga agama), sebab apabila ternyata di dalam kandungan perempuan yang diceraikan atau 

ditinggal mati suaminya ternyata terdapat janin dari bekas suaminya, maka akan berimbas pada 

perwalian dan sah tidaknya pernikahan calon anak tersebut yang nantinya sebagai wali nikah bukan 

bapak kandungnya (Miftakhurrozaq, 2022). 

Merujuk berbagai metode istinbath Al-Amidî  di atas, peneliti dapat menetapkan bahwa 

mayoritas masyarakat muslim menjalankan ketentuan para ulama fikih terkait iḥdâd, seperti larangan 

keluar rumah dan larangan berhias bagi perempuan yang sedang menjalani masa „iddah. Namun 

demikian, ketentuan tersebut dalam konteks masyarakat modern dapat menimbulkan kendala 

tersendiri, baik disebabkan oleh tuntutan profesi maupun kebutuhan hidup (Siswanto et al., 2024). 

Oleh karena itu, jika larangan keluar rumah justru menyulitkan perempuan yang sedang menjalani 

„iddah dalam memenuhi kebutuhan dirinya maupun keluarganya, hal ini perlu mendapat 

pertimbangan dan apabila perempuan tersebut sebagai perempuan modern yang memiliki karier sudah 

pasti akan berdampak pada pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya (Jannah, 2023). Dengan 

demikian, kondisi tersebut dapat dijadikan dasar diperbolehkannya keluar rumah. 

Berkenaan dengan „iddah dan iḥdâd yakni masa pembatasan bagi perempuan yang tengah 

menjalani kewajiban tersebut dalam konteks masyarakat modern, peneliti dapat merumuskan 

ketentuan fikih yang sesuai bagi perempuan modern : 

a. Wajib „iddah dan iḥdâd sebagaimana ketentuan yang ditetapkan fikih klasik bagi perempuan 

yang tidak memiliki aktifitas di luar rumah yang sifatnya primer atau penting, dan yang 

tidak melakukan USG. 

b. Sunnah melakukan „iddah dan iḥdâd bagi perempuan yang ditalaq raj‟i karena membuka 

peluang ruju‟ kepada suaminya yang mana lebih diutamakan, karena pertimbangan anak dan 

menjaga keturunan.  

c. Boleh melakukan atau mininggalkan „iddah dan iḥdâd bagi perempuan modern yang telah 

melakukan USG dan diketahui tidak ada janin yang tertinggal di dalam kandungannya. 

d. Haram melakukan „iddah dan iḥdâd bagi perempuan modern yang memiliki tanggungjawab 

pekerjaan penting (seperti guru/dosen, pejabat publik, pimpinan perusahaan, petugas medis 

di desa terpencil, dll), menjadi tulang punggung keluarga, dan orang yang menderita sakit 

yang harus opname atau diwajibkan kontrol ke dokter secara rutin maupun periodik.  
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KESIMPULAN 

Secara garis besar, dalam kitab Al-Iḥkâm fî Uṣûl al-Aḥkâm, Saif al-Dîn al-Āmidî tidak 

memberikan pernyataan eksplisit yang menunjukkan bahwa kewajiban „iddah dan iḥdâd bagi 

perempuan muslimah yang berpisah dari suaminya baik karena perceraian maupun kematian dapat 

ditiadakan akibat faktor modernitas atau kemajuan teknologi. 

Secara historis tepatnya pada masa pra-Islam, memang status perempuan sangat termarginalkan 

dan seringkali diperlakukan secara tidak manusiawi dalam kehidupannya, dijadikan komoditi 

perdagangan, tidak berhak mendapatkan hak waris, dilarang keluar rumah, beraktifitas sosial, dan 

berkarir dalam lapangan pekerjaan. Hadirnya Islam membawa dampak hilangnya sistem patriarti 

tersebut. Dengan adanya ayat-ayat „iddah bukan bermaksud hanya sekedar meringankan penderitaan 

perempuan. Dalam maqashid al-syari‟ah  melakukan „iddah dan iḥdâd tergolong dalam rangka ḥifdz 

al-nasl (menjaga keturunan) dan ḥifdz al-Dîn (menjaga agama). Sebab apabila ternyata di dalam 

kandungan perempuan yang diceraikan atau ditinggal mati suaminya ternyata terdapat janin dari 

bekas suaminya, maka akan berimbas pada perwalian dan status anak, dan tidak sahnya pernikahan 

calon anak tersebut yang nantinya sebagai wali nikah bukan bapak kandungnya. 

Maka di zaman modern ini, di mana status laki-laki dan perempuan sudah tidak lagi 

dipersoalkan, perlu adanya rekonstruksi hukum terkait „iddah dan iḥdâd tersebut. Sehingga batasan 

bagi perempuan yang sedang menjalani aktivitas di zaman modern dapat lebih leluasa. Dalam artikel 

ini peneliti mencoba memberi penawaran rumusan hukum fikih yang tepat bagi perempuan modern 

melalui pendekatan ushul fikih karya Saif al-Dîn Al-Amidî  dalam kitab Al-Iḥkâm Fî Uṣûl Al-Ahkâm 

sebagaimana telah peneliti tuangkan dalam point pembahasan. 
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